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KATA PENGANTAR

Puji syukur pada Allah yang memberikan kehidupan be-
serta kekuatan, kuasa, serta dialektika ruang-waktunya, pada
akhirnya buku ini telah bisa terbit setelah melalui proses yang
cukup panjang. Alam adalah satu, dan ketika terbagi-bagi men-
jadi berbagai galaksi, dari galaksi dibagi menjadi planet, dan di
planet bumi yang dilengkapi syarat-syarat yang memungkinkan
adanya kehidupan, buku ini lahir dari pergumulan pikiran saya

dan mudah-mudahan akan menggauli pikiran para pembaca.

Di titik kecil dari bumi, saya telah mencoba mendiskusi-
kan dasar-dasar pendidikan karakter yang akhir-akhir ini dibi-
carakan. Sebuah titik kecil bumi ini adalah Indonesia—tempat
saya hidup dan berada —dengan situasi yang menurut pikiran
orang waras semakin terbelakang. Keterbelakangan ini disebab-
kan oleh rusaknya karakter bangsa yang kian runyam, salah sa-
tu faktor utamanya adalah adanya kepemimpinan bangsa vang

tak dapat melakukan pembangunan karakter (character building).

Bahkan dapat dikatakan bahwa kepemimpinan nasional
yang elitis, egois, dan jahat memiliki andil yang besar dalam
melakukan destruksi karakter bangsa. Dan di bagian-bagian
awal, buku ini mencoba meneliti bagaimana proses itu terjadi
Melalui pendekatanm historis ekonomi-politik makro buku ini
mencoba menunjukkan kontradiksi-kontradiksi sejarah yang
memberikan basis bagi terciptanya kemandulan watak atau
bahkan mungkin juga kehilangan watak. Bangsa yang kehila-
ngan watak adalah bangsa yang punya potensi untuk hilang
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dalam sejarah. Karena watak adalah suatu keadaan yang bisa

mendefinisikan keberadaan sesuatu.

Ketidakjelasan ini tampaknya semakin runyam saat era
keterbukaan mulai muncul, di mana ekspresi warganegara da-
pat dilihat. Saat jaman Orde Baru, karakter masyarakat kita
tidak diketahui karena ekspresi ditekan dan ketakutan untuk
mengada sebagai warga ditanamkan. Pernah waktu itu didok-
trinkan bahwa watak bangsa kita adalah ‘bangsa yang ramah’.
Sulit dibedakan antara “ramah”, “sopan”, dengan penakut, “nri-
mo”, tak berani bersikap (tak punya karakter, tak ada respon
terhadap sebuah rangsangan yang ada atau situasi yang ada).
Konon Indonesia adalah bangsa yang “cinta damai”, punya
“tepo sliro”, “sederhana”, dan lai-lain. Itu semua adalah doktrin

kekuasaan yang dicekokkan.

Kekuasaan yang suka membunuh dan membantai jutaan
nyawa manusia, kasus pembunuhan massal Soeharto terhadap
orang-orang Kiri dan yang dituduh Kin atas peristiwa yang
tidak jelas jluntrungannya (dulu disebut G 30 S/PKI—dan seka-
rang sudah diubah jadi G 30 S), bagaimana bisa mendok-trinkan
tentang kedamaian dan kesopanan. Seorang raksasa jahat beru-
saha mengajarkan nilai kedamaian dan kebaikan? Kekuasaan
yang suka membunuh dan menculik anak-anaknya sendiri yang
ingin bersuara dan menuntut, bagaimana bisa dikatakan punya

“tepo sliro”?

Dan nyatanya, setelah era reformasi dibuka, bangsa ini
memang sangat suka bunuh-bunuhan. Dengan provokasi senti-
men suku dan agama saja, kekerasan dengan nafsu membunuh
kelompok yang berbeda dengan mudah sekali dilakukan.
Karakter bangsa barbar memanglah yang orang-orangnya irra-
sional (tak menggunakan otak, dan tentunya tak kritis melihat
persoalan), dan mudah menyelesaikan masalah dengan cara
membunuh. Kemudian orang-orangnya suka melakukan keja-

hatan karena tak memiliki nilai-nilai kebaikan yang didapat dari
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nilai objektif dalam melihat diri dan kehidupannya. Elitnya
rakus merampok Negara, dengan menggunakan perasaan
egoisnya dan tak menggunakan otak atau pikiran universal
yvang mendatangkan kepedulian dan komitmen kebersamaan.
Lihat saja apa yang sekarang ini terus-terusan terjadi. Yang kaya
merampok Negara dan mengekploitasi orang-orang miskin.
Yang miskinpun tak punya kesadaran bahwa dirinya ditindas,
kemudian malah merampok sesama kaum miskin. Kejahatan,
kriminalitas, pencurian, kekerasan horisontal, menunjukkan
bahwa antara sesama orang miskin masih saling menjahati dan
mengekploitasi. Kemudian datang orang-orang sok suci yang
punya afiliasi dengan orang-orang kaya, para ustadz dan aga-
mawan yang muncul dengan sponsor produk iklan, yang mena-
sehati dengan berlagak sok tidak berdosanya, mengatakan bah-
wa rakyat yang melakukan tindakan “"berdosa” itu harus
"bertobat” dengan cara jangan melakukan tindakan kejahatan.
Para agamawan ini menyuruh rakyat berdoa saja agar diberi

keselamatan.

Para agamawan ini tidak pernah mengarahkan kritik dan
nasehat pada para koruptor. Bahkan, celakanya, departemen
agama sendiri menjadi salah satu lembaga negara paling korup.
Anggota dewan ("wakil rakyat”) dari partai yang menganggap
dirinya agamis dan relijius, malah ketahuan menonton film

orno saat sidang —jadinva "Sidang Pariporno”.
2 tsidang—jadinya "Sidang Pariporno”

Dan presiden Susilo Bambang Yudoyono (SBY) pun telah
mencanangkan pentingnya Pendidikan Karakter. Yang kurang
kita pahami, ditujukan pada siapa program pendidikan karakter
ini, pada rakyat yang sebenamnya lebih banyak sebagai korban?
Pada guru-guru dan para pendidik pendidikan yang dilakukan
bisa membentuk karakter siswa?

Saat menulis ini saya tetap beranggapan bahwa pencana-
ngan program pendidikan karakter ini baik sebagai sebuah

slogan. Tetapi pembangunan karakter yang bercita-cita meru-
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bah karakter bangsa ini tetaplah membutuhkan kerja yang be-
rat. Bahkan dilihat dari riset dan analisa sejarah —sebagaimana
saya gambarkan dalam bagian-bagian awal buku ini—membu-

tuhkan pcmbahan Revolusioner.

Oleh karena itulah, perspektif yang saya gunakan dalam
menulis buku ini adalah perspektif revolusioner. Karena saya
percaya bahwa kita harus memiliki kesadaran kritis akan kon-
tradiksi yang dihadapi bangsa, termasuk kontradiksi yang kita
hadapi dalam keseharian kita, yang seringkali membuat kebija-
kan tambal sulam hanya membutuhkan formalitas untuk berja-
lan tetapi pada kenyataannya diwarnai dengan banyak penyim-
pangan. Bangsa yang tak punya karakter (produktif-kreatif)
selalu tak siap menghadapi kebijakan baru, maka yang dominan

adalah logika formal.

Ambil contoh kebijakan sertifikasi guru. Beberapa persya-
ratan profesionalitas guru dilalui dengan cara formalitas atau
lebih tepatnya kebohongan dalam bungkus formal. Guru harus
ikut seminar, tetapi untuk mengetahui itu buktinya adalah
sertifikat. Maka guru-guru tak perlu ikut seminar, tetapi beli
sertifikat saja. Guru harus bisa menulis dan membikin karya
tulis ilmiah (KTI). Jujur, hampir semua guru tidak siap dengan
kemampuan ini. Tetapi yang penting formalitasnya ada karya.
Maka hampir semua KTI guru-guru yang mendaftarkan sertifi-
kasi dibuatkan orang lain (alias membeli) dan celakanya oknum

penjual KTI ini juga ada dalam birokrasi dinas pendidikan.

Maka sejak pendidikan karakter dicanangkan oleh
Soeharto dengan bentuk Pendidikan Moral Pancasila (PMP),
yang jelas sebagai mata pelajaran dan satuan pelajaran, dan
kemudian ditegaskan lagi oleh SBY dengan "Pendidikan Karak-
ter”unya sejak 2 Mei 2010 lalu, bahkan tak ada tanda-tanda bah-
wa karakter masyarakat (terutama elit) di semua lini dan sektor
kehidupan membaik, bahkan justru kian memburuk. Para pen-

didik yang diharapkan menjadi “goal keeper” pendidikan karak-
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ter, malah banyak yang menunjukkan kerusakan karakter, mu-
lai korupsi, kekerasan terhadap siswa, pencabulan terhadap
murid, hingga ramai-ramai melakukan tindakan curang dan
mendustai kejujuran (seperti kasus contek massal dalam ujian

nasional).

Maka keyakinan yang menghiasi pemikiran saya dalam
menulis buku ini adalah harapan akan datangnya perubahan
dengan cara memberikan perspektif progresif dalam pendikan
karakter. Di bagian awal, saya menunjukkan bagaimana bob-
roknya praktik-praktik pendidikan di tengah bangsa yang tanpa
karakter dimana pendidikan semakin bobrok, mengasingkan
warga negara dari sekolah dan pengetahuan, dan hanya men-
jadi proses penyedia tenaga-tenaga calon perusak bangsa kare-
na mereka akan menjadi tenaga bagi mesin-mesin penindasan
dalam ekonomi-politik bangsa. Pendidikan hukum melahirkan
sarjana hukum yang mengisi lembaga hukum yang pro-korupsi,
pendidikan menyediakan tenaga kerja yang menyokong sistem
ekonomi yang menyengsarakan rakyat; sedangkan proses pen-
didikan sendiri diisi oleh insan-insan yang menunjukkan bagai-
mana proses pendidikan sendiri mengalami kerusakan karakter

dan mental.

Bagian berikutnya saya mencoba menggambarkan bahwa
sebenarnya ada upaya untuk membangun karakter bangsa me-
lalui sebuah gerakan, pemikiran, dan kepemimpinan bangsa.
Perspektif dan praktik pembangunan karakter dan pembangu-
nan bangsa sejak jaman pergerakan, hingga jaman Soekarno
menunjukkan upaya yang keras dengan pemikiran progresifnya
dalam rangka menuntaskan revolusi nasional sebagai jalan
membangun karakter bangsa—tetapi sayangnya upaya itu di-
hentikan dan dihancurkan oleh rezim Orde Baru. Pada masa
pembangunan karakter revolusioner hingga penghancurannya
ini, kita juga melihat dinamika proses pendidikan di lembaga-
lembaga pendidikan.
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Kemudian saya beranjak untuk membuat definisi dan
pemetaan mengenai karakter manusia, yvang tentu saja harus
dikaitkan dengan faktor-faktor yang membentuknya. Dengan
cara ini saya berharap akan mampu menguraikan bagaimana
saja pemetaan karakter manusia, dan bagaimana karakter ma-
nusia dibentuk baik dari faktor dalam diri (internal) maupun
dari luar diri (eksternal) berupa kondisi material sejarah masya-
rakatnya. Dalam bagian ini, meskipun eksplorasinya belum
maksimal, saya berupaya menunjukkan ukuran-ukuran karak-
ter yang kuat (menguatkan) dan lemah (melemahkan). Dengan
mempelajari bagaimana karakter yang kuat dan lemah, saya
berharap kita memiliki acuan mengenai karakter apa yang

dibutuhkan bagi bangsa ini.

Dengan mempelajari bagaimana karakter dominan yang
melemahkan bangsa ini, maka kita butuh karakter yang kuat
yang harus kita bentuk pada diri kita dan generasi kita, teru-
tama anak-anak didik kita). Misalnya, secara jelas, bangsa kita
sedang kehilangan karakter produktif-kreatif, sehingga menjadi
bangsa yang tidak suka mencipta dan hanya suka membeli dan
meniru gaya hidup bangsa lain. Ini karakter dominan yang da-
pat kita lihat sebagai penyakit nyata di kalangan generasi muda.
Karakter dominan lainnya adalah karakter apatis dan putusasa
yang kemudian diisi oleh pikiran-pikiran sempit yang dicekok--
kan oleh kepentingan politik yang salah satunya bersembunyi
dalam kedok moral-agama. Inilah yang membuat generasi
kemudian tergelincir ke dalam gerakan fundamentalisme
keberagaman, yang membuat mereka berkarakter eksklusif
(sempit) yang menganggap yang tidak sesuai dengan keyaki-
nannya dan bukan kelompoknya harus dimusuhi—misalnya
mudah "mengkafir-kafirkan” dan bahkan ada yang mudah di-
rekrut dalam kelompok teroris. Berbagai karakter yang ada da-
lam generasi harus dipetakan untuk kemudian dikembangkan
kira-kira karakter apa yang dibutuhkan yang harus menjadi

perhatian besar dan tindakan kita semua.
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Bagian berikutnya membahas mengenai sejarah perkem-
bangan pendidikan karakter di berbagai belahan dunia. Dalam
bab ini saya melacak jejak-jejak pemikiran mengenai pendidikan
karakter sejak jaman dulu hingga jaman sekarang. Dapat ditun-
jukkan bahwa pada dasarnya sejarah manusia itu adalah seja-
rah nilai kebaikan yang membuat patokan-patokan mengenai
karakter kebaikan manusia itu adalah suatu hal yang sangat
penting, meskipun tetap saja ia kadang hanya menjadi cita-cita
tentang nilai ideal tetapi yang terpenting adalah tindakan un-

tuk mewujudkannya.

Dalam bagian ini saya juga mengangkat isu-isu penting
tentang pendidikan karakter, berkaitan dengan model pendidik-
an yang diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah kemanu-
siaan yang berkembang di negeri ini. Misalnya, kita butuh
pendidikan anti-korupsi karena korupsi merajalela. Kita butuh
pendidikan multikultural karena kebhinekaan kita sedang ter-
ancam. Kita butuh pendidikan lingkungan hidup, pendidikan
literer, pendidikan pro-perempuan, dan lain sebagainya yang

harus masuk dalam pembangunan karakter dalam pendidikan.

Berikutnya, ada bagian yang menguraikan apa yang harus
diperankan oleh pendidik (guru) sebagai tulang-punggung
pendidikan watak di lembaga pendidikan. Saya mencoba meng-
konstruk konsep Paulo Freire dan pendidikan kritis lainnya
untuk membangun karakter progresif dan demokratis yang
harus dimiliki oleh guru. Berikutnya, saya menocba mengurai-
kan bagaimana peran keluarga (orangtua) sebagai pengawal
pendidikan karakter anak, karena pendidikan keluarga tidak
kalah penting dengan pendidikan sekolah. Orangtua memiliki
potensi untuk melakukan pembangunan karakter anaknya dari
rumah karena orangtualah yang pada dasarnya paling bertang-

gungjawab terhadap karakter anak.

Berbagai pandangan dari bab awal hingga bab akhir da-

lam buku ini secara umum merupakan penegasan pandangan
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saya sebagal warga negara yang sangat percaya pada pendidi-
kan untuk merubah masyarakat, termasuk merubah karakter
generasi muda. Selain ekpslorasi literatur, buku ini juga lahir
dari pengalaman saya dalam kehidupan sehari-hari, yang ber-
interaksi dalam dunia pendidikan, dengan anak-anak muda dan
mahasiswa yang selalu memberikan gambaran tentang bagai-
mana generasi muda saat ini. Mereka kadang juga mencerita-
kan pada saya tentang bagaimana kondisi pengajaran di kam-
pusnya, termasuk tingkah laku dosennya. Saya juga banyak di-
berikan gambaran realistis bagaimana dunia pendidikan ber-
jalan. Tidak terlalu benar bahwa tidak ada potensi kemajuan.
Setidaknya selalu ada satu, dua, atau tiga (memang masih sedi-
kit) orang yang punya komitmen kuat dalam dunia pendidikan
kita.

Interaksi dengan kawan-kawan guru, terutama guru-guru
muda yang progresif dan komitmen pengabdiannya kuat, bah-
kan tak jarang rela berkorban waktu, tenaga, dan biaya untuk
kemajuan anak-anak didiknya, juga membantu cara pandang
saya terhadap apa yang sebenarnya sedang terjadi. Membaca
buku ini mungkin akan membuat orang salah paham bahwa
saya terlalu pesimis pada pendidikan sekarang. Tetapi ingin sa-
ya katakan bahwa, sebagai penganut pandangan progresif, saya
percaya bahwa selalu akan ada perubahan ke arah perbaikan.
Melihat guru-guru yang rajin mengajar dan mau berkorban de-
mi kemajuan anak-anaknya, seperti kawan guru muda yang
bahkan untuk mengikut sertakan anak didiknya ikut lomba me-
nulis rela mengetikkan karena para siswanya hanya mampu
menulis tangan. Dengan pengorbanannya yang mengetikkan
belasan cerpen agar bakat siswanya tersalurkan, dan dengan
semangat kerasnya untuk menerbitkan tabloid sekolah untuk
menciptakan budaya baca tulis, meskipun dukungan dari ka-
wan-kawan guru kurang maksimal, kawan guru ini, tetap be-

kerja keras dan rela berkorban untuk tugas-tugas kemanusiaan.
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Juga ada guru yang sangat cerdas karena pernah mene-
mukan temuan-temuan teori dan metode pemecahan masalah,
ada yang berjuang bersama para anak-anak muda untuk me-
ningkatkan budaya baca-tulis di kotanya. Banyak guru yang
punya semangat belajar yang luar biasa. Ada beberapa nama
guru dan dosen di lingkungan tinggal saya yang bisa saya ceri-
takan sewaktu-waktu. Tetapi, jujur saya katakan di sini, mereka-
lah yang menjadi motivator bagi saya—yang kadang dengan
nada tantangan agar saya terus berkarya—untuk tetap berjuang
di jalur pendidikan. Dengan tahu bahwa kita tak sendiri dalam
mencita-citakan kebaikan, ternyata hal itu memunculkan sema-
ngat bagi saya untuk tetap sanggup dan senang melakukan pe-

kerjaan menyusun sebuah buku.

Cetakan pertama buku ini berjudul Pendidikan Karakter:
Konstruksi Teoritik & Praktik (Urgenst Pendidikan Progresif dan
Revitalisasi Peran Guru dan Orang Tua) yang diterbitkan oleh Ar-
Ruzz Media, Jogjakarta (2011). Untuk cetakan kedua, penulis
merevisi cetakan pertama dan menambahkan materi penting
yvang belum tercakup dalam cetakan sebelumnya. Edisi revisi
diberi judul Pendidikan Karakter: Perspektif Teoretis Dan Gagasan
Praktis. Cetakan yang kedua diterbitkan oleh Penerbit Scripta

Cendekia, Banjarbaru, Kalimantan Selatan.

Harapan saya mudah-mudahan terjadi dialog dalam
membaca buku ini. Kritik dan saran sangat diharapkan agar di-
log dalam pikiran menjadi kaya dan luas. Dan mohon maaf apa-

bila masih ada kekurangan. Selamat membacal!

Handil Bakti, Barito Kuala, Januari 2019
Penulis,

Fatchul Mu'in
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BABI

Andai Pendidikan
Tanpa Pendidikan Karakter

" Jika anda bertanya apa manfaat pendidikan, maka jawabannya
sederhana: Pendidikan membuat orang menjﬂdi lebil baik dan orang
baik tentu bf??perﬂﬂku mulia”.

(Plato, 428-347 SM).

Seorang yang cerdas spiritualnya akan mampu menyandarkan jiwa
sepenuhnya. Kondisi ini akan memunculkan ketenangan hati. Bila
hatinya telah tenang, ia akan mampu menurunkan kerja simpatis
menjadi parasimpatis. Bila in sudah tenang karena aliran darah sudah
teratur,maka ia akan mampu berpikir optimal yang kemudian ia
mampu mengambil keputusan secara cepat dan tepat. Manajemen dirt
dalam rangka olah hati tidak cukup dengan kecerdasan intelektual
(IQ) dan kecerdasan emosional (EQ) saja , tetapt harus didukung
oleh kecerdasan spiritual (SQ) yang sangat berperan dalam diri
manusia sebagai pembimbing kecerdasan lain.

Kutipan filsuf Yunani di atas merupakan pandangan yang
sangat idealis yang menganggap bahwa manusia dibentuk oleh
dunia ide dan pandangala;emacam itu masih memiliki pengi-
kutnya sekarang, bahwa pendidikan masih dipandang sebagai
cara untuk membuat manusia menjadi lebih baik, bijak, dan
pendidikan menghasilkan cita-cita, bukan oleh situasi sosial
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yvang nyata (konkrit gn material). Manusia-manusia yang men-

dukung berjalannya masyarakat yang ideal.

Tampaknya tetap ada sebagian orang yang merasa tidak
puas terhadap dunia pendidikan, baik akses, proses, dan ha-
silnya. Mereka ada yang berkesimpulan bahwa orang-orang
yang berwatak tidak baik justru banyak yang lahir dari pen-
didikan. Bahkan, pandangan itu memunculkan panclangala)c—
simis terhadap sekolah, pendidikan yang terlembagakan. Ivan
[Mlich, misalnya, adalah pemikir humanis radikal yang dalam
bukunya “Deschooling Society” (Masyarakat Tanpa Sekolah)
menolak sekolah formal yang menurutnya memasung kebebas-
an dan perkembangan manusia. Sekolah dianggapnya sama se-
kali tidak memadai bagi perkembangan anak-anak dan kaum

muda.!

Illich tidak sendirian. Orang yang berpikir bebas dan sehat
tentunya dapat melihat bahwa ada yang tidak masuk akal dari
gaimana sekolah dipandang sebagai penyelamat anak-anak
muda. Mereka seringkali mengejek keberadaan sekolah, yang
dianggapnya ingin jadi satu-satunya malaikat yang ingin mem-
bentuk generasi bangsa dan ingin menyelamatkan anak-anak
muda dari ancaman dari kejahatan-kejahatan moral.

Para pengritik yang ketus dengan keberadaan sekolah ini
awalnya melihat model aturan-aturan yang mendoktrin dan
memasung, melihat proses ‘cuci otak’ yang tidak lepas dari
kepentingan besar dibalik sekolah, melihat adanya gelagat kuri-
kulum tersembunyi yang jahat. Kemudian mereka juga melihat
ulah para pendidik yang mulai keterlaluan, yang dalam tingkat
tertentu justru bersifat anti-kemanusiaan. Pendidik (guru) ter-
nyata bukanlah manusia yang sempurna dan sekolah tampak-
nya perlu dipertanyakan. Bahkan seorang sastrawan besar nege-

ri nusantara, Pramoedya Ananta Toer dalam novelnya Jejak

! Lihat Ivan [lich. Bebas dari Sekolah. Jakarta: Sinar Harapan-Yayasan Obor
Indonesia, 1982
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Langkah: "Jangan Tuan terlalu percaya pada pendidikan sekolah.
Seorang guru yang baik masih bisa melahirkan bandit-bandit yang
sejahat-jahatnya, yang sama sekali tidak mengenal prinsip. Apalagi
kalau guru itu sudah bandit pula pada dasarnya” .2

“Seorang guru yang baik bisa melahirkan bandit sejahat-
jahatnya” merupakan kalimat yang menyakitkan. Tapi di sini-
lah kita harus berpikir realis, menerima kenyataan secara benar
meskipun itu menyakitkan, tidak semata berilusi dengan ide-
ide bahwa kita masih baik dan tidak ada masalah. Berpikir rea-
lis tentang pendidikan dan masyarakat kita, berbeda dengan
berpikir idealis, akan membuat kita melihat masalah-masalah
nyata yang ada banyak sekali terdapat penyimpangan-penyim-
pangan dan justru jauh dari patokan-patokan keberhasilan.

Kita tidak perlu menutup-nutupi realitas (kenyataan)
yang ada, tidak perlu bermain pada wilayah citra (imagologi).
Pendidikan memang bercita~cita mulia yang harus dihormati,
termasuk menghormati lembaga dan para aktor-aktornya (ter-
masuk para guru). Bagi orang yang tidak mau berpikir realis
dan jujur, kutipan kata-kata Pramodya Ananta Toer itu memang
terkesan melecehkan dunia pendidikan dan kemegahan posisi
guru. Tapi kalau kita mau menempatkannya sebagai kritik ter-
hadap pendidik(an), kata-kata itu seharusnya justru bisa digu-
nakan bukan hanya untuk evaluasi diri, tapi juga untuk melihat

kenyataan yang benar-benar terjadi.

Apa yang salah dari pernyataan bahwa guru-guru yang
baik bisa melahirkan para bandit sejahat-jahatnya? Bukankah
para manusia yang paling jahat dalam sejarah kehidupan ini ju-
ga lahir dan guru-guru yang bisa jadi baik hati dan perhatian.
Katakanlah Soeharto yang pernah membantai ratusan ribu
orang Kiri dan yang dituduh Kiri, Hitler, Polpot, Stalin,

Westerling, dan para pembunuh baik rakyatmya sendiri atau

® Pramoedya Anantra Toer. Jejak Langkah (Novel). Jakarta: Lentera
Dipantara, 2006, hal. 291

Fatchul Mu'in | 3




yvang dianggapnya musuh, bukankah mereka juga punya guru-
guru yang baik?

Penulis kurang tahu persis bagaimana sejarah kehidupan
mereka. Kemungkinan banyak guru yang baik, meskipun baik
dalam pengertian yang sangat normatif, dan ada sedikit guru
yang sangat jahat (guru yang terkenal malas mengajar dan
menganggap siswanya musuh, guru yang bermasalah dengan
dirinya sendiri dan kemudian menjengkelkan ketika mengajar,
guru yang mencabuli muridnya, guru yang hanya memen-
tingkan gaji, dan lain-lain). Selalu saja ada guru yang terbaik,
yang dengan penampilan dan pengabdiannya mampu meng-
inspirasi murid-murid sehingga mereka benar-benar bisa tum-
buh menjadi manusia yang mengarah pada kebaikan karakter,
kecerdasan, dan akhirnya bisa berperan besar dalam sejarah
manusia—berguna bagi orang lain dan tampil sebagai penolong
banyak orang. Guru yang baik adalah yang tidak mementing-
kan diri sendiri. Setidaknya, seperti dikatakan Albert Einstein:
“Penghinaan dan penindasan mental oleh guru-guru yang tidak mau
peduli dan mementingkan diri sendirt akan membawa kehancuran bagi
benyak kaum muda yang tidak mungkin bisa diperbaiki dan sering
menimbulkan pengaruh yang merugikan dalam kehidupannya nanti™3

Tidak ada kritik yang tanpa didasar oleh ketidakpuasan
atas kondisi yang ada dan keinginan untuk merubah agar yang
tidak memuaskan itu menjadi sesuatu yang lebih baik. Orang
yang tidak mau dikritik adalah orang yang bebal, yang tidak
menerima hal baru dan ingin tetap bertahan karena kondisinya
yang buruk memuaskan dirinya—tapi tidak memuaskan bagi
yang lain (baik yang mengkritik atau yang menjadi korban kon-
disi yang ada tersebut). Dalam pengertian ini, maka kesalahan-
kesalahan yang dilakukan dan penyimpangan-penyimpangan
vang terjadi, biasanya akan ditutup-tutupi dan disembunyikan,
agar orang lain tidak mengetahuinya. Kebiasaan semacam itu
adalah karakter orang yang tidak ingin kemajuan dan ingin

mempertahankan kebiasaan buruknya.
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Ada kejadian menggelikan ketika seorang kepala dinas
pendidikan didemo wartawan karena menginstruksikan pada
para kepala sekolah dan guru-guru untuk tidak berkomentar
pada wartawan. Menurut penulis fenomena itu terjadi karena
bukan hanya kepala dinas pendidikan yang salah: reaksi mere-
ka memang dipicu oleh para oknum “wartawan” (biasanya
“wartawan bodreks”) yang seringkali mendatangi sekolah-seko-
lah dan berusaha menakut-nakuti bahwa penyimpangan yang
ada akan dimuat di korannya. Jujur, memang kebanyakan seko-
lah dan dinas banyak terdapat penyimpangan, dan ini jadi la-
han empuk bagi para oknum wartawan yang gemar mencari
berita-berita penyimpangan yang tujuannya menakut-nakuti
dan kemudian harapannya agar pihak yang terkait memberi
mereka sejumlah uang—agar penyimpangan tidak dimuat da-

lam koran.

Tapi para pencari berita juga tidak salah jika mencoba
menguak adanya penyimpangan, yang salah adalah ketika
mereka menggunakannya untuk mencari uang sesaat dan tidak
ada maksud untuk menyelesaikan kasus penyimpangan. Tapi
menurut penulis tindakan kepala dinas yang “memaksa” ba-
wahannya (terutama para kepala sekolah) untuk tidak ber-
komentar itu juga merupakan tindakan yang keterlaluan.
Lucunya, seakan kepala sekolah adalah bawahan kepala dinas
yang harus patuh dan mematuhi apa saja permtahnya. Juga
sangat lucu jika masih ada pola hubungan yang sifatnya sistem
komando seperti organisasi militer. Pada hal pendidikan harus
menerima nilai-nilai vang demokratis, itulah sebabnya sekolah
menjadi basis tertinggi bagi pengelolaan sekolahnya sendiri —di
sini Komite Sekolah adalah suara tertinggi untuk membawa ke
arah mana sekolahan akan melaju untuk memajukan lembaga

dan para anggotanya.

Perlu diingat bahwa sekarang sudah eranya transparansi

dan keterbukaan, terutama karena ditegaskan oleh Undang-Un-
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dang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik (KIP), yang telah dilaksanakan sejak tahun 2010 lalu.
Keterbukaan informasi publik bermakna bahwa proses refor-
masi birokrasi dan/atau tata pemerintahan yang baik, perlu
diawasi secara berkesinambungan oleh masyarakat, dan masya-
rakatpun dapat berpartisipasi secara optimal khususnya dalam
kegiatan perencanaan, penyusunan, pengesahan dan monito-
ring pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD). Undang-Undang Keterbukaan Informasi Publik mem-
berikan legalitas asas-asas transparansi birokrasi yang menca-
kup didalamnya hak-hak masyarakat untuk mengontrol dan
mengakses APBD dan kinerja birokrasi, badan publik serta
pejabat-pejabat publik. APBD Pro-rakyat tidak akan berjalan
efektif jika mekanisme kontrol publik tidak ada.

Dalam konteks pengelolaan pendidikan, UU KIP juga
harus membuat sekolah menjadi lembaga publik yang frans-
paran, melalui proses yang demokratis dan terbuka dalam
rangka untuk mengarahkan pengelolaannya. Sekolah hendak-
nya tidak menutup diri dari usulan masyarakat, terutama
masyarakat sekitarnya dan masyarakat yang punya kepen-
tingan dan kepedulian terhadap kemajuan pendidikan. Angga-
ran pendidikan sejak awal harus dikontrol rakyat, dewan per-
wakilan dan eksekutif menentukan anggaran dan distribusinya
berdasarkan apa yang diketahui oleh rakyat, dan mempertim-
bangkan masukan-masukan dari rakyat. Perlakuan pendidik

terhadap anak didik perlu juga diketahui oleh masyarakat.

Dengan prinsip semacam itu, diharapkan lembaga pendi-
dikan akan berjalan sesuai dengan keinginan masyarakat.
Namun demikian sejauh ini, sejak cita-cita keterbukaan mulai
muncul, apakah pendidikan kita telah berjalan terbuka dan
transparan? Apakah telah muncul kritik dan masukan yang

mampu membuat pendidikan berbenah diri?
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Tampaknya belum sama sekali. Jika dikatakan pendidikan
kita "bobrok” —atau oleh Pak Prof. Dharmaningtyas (pengamat
pendidikan) disebut sebagai "rusak-rusakan” —dan melahirkan
kebobrokan karakter bangsa, itu kedengarannya sangat me-

nyakitkan. But this is happening! Demikianlah yang terjadi.

Terjadinya Kebrobrokan Pendidikan

Kalau penulis disuruh menceritakan apa saja kebobrokan
yang ada di dunia pendidikan, tentu banyak yang akan penulis
tulis. Penulis dapat menceritakan guru-guru yang menjengkel-
kan dan matre, kasar, mengajarnya tidak enak, otoriter, dan se-
jenisnya. Guru-guru semacam itu diantaranya adalah yang
membuat penulis ketakutan pada saat sekolah. Guru-guru yang
saat mengajar ilmu sosial bicaranya tidak fokus dan hanya me-
mamerkan kesuksesan keluarganya; guru-guru perempuan
yang penampilannya sok cantik dan dandanannya terlalu me-
nor tapi membuat penulis dan teman-teman tidak menyukai
pelajaran yang disampaikannya. Reaksi yang seringkali muncul
dari penulis kadang juga kalap. Di sekolah SD, penulis pernah
melempar seorang guru dengan penghapus kemudian penulis
lari pulang, sampai di rumah penulis tidak enak makan dan
mengurung diri di dalam kamar yang membuat ibu penulis
menanyakan apa yang telah terjadi. Kemudian keesokan ha-
rinya penulis malu sekolah. Dan banyak cerita lainnya yang
penulis alami dan dialami oleh teman-teman penulis dan orang-

orang yang seringkali penulis ajak ngobrol tentang pendidikan.

Intinya adalah bahwa ternyata membangun karakter itu
harus diiringi dengan karakter yang memberi contoh. Karakter
guru yang jelek seringkali melahirkan murid-murid yang
kehilangan karakter. Suatu contoh nyata adalah, karakter
mengajar guru yang membosankan bisa membuat kita tidak
menyukai pelajaran yang disampaikannya. Seorang teman

yang sudah lulus kuliah sarjana dan harus melanjutkan S2 di
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luar negeri memaki-maki dirinya dan mengatakan pada penulis
atas kemampuan berbahasa Inggrisnya yang jelek: "Coba, kalau
dulu bahasa Inggris kita gak diajar Bu..... [menyebut namal.
Pasti aku gak kayak gini”. Ketaksukaan pada bahasa Inggris
bukan karena semata pelajarannya sulit, tapi guru yang me-
nyampaikan sulit dipahami, apalagi ditambah karakter guru
tersebut yang tidak memicu karakter keingintahuan terhadap
pelajaran tersebut, tapi malah membuatnya putus asa dan lari
menghindar pelajaran yang dianggapnya sulit dengan guru

yang membosankan.

Selain guru, bisa menceritakan murid-murid yang bandel,
nakal, tidak menyukai ilmu pengetahuan, dan banyak menun-
jukkan tingkah laku yang imitatif, manipulatif, konsumtif (gila
belanja), dan tidak menarik dan mudah putus asa—ada juga
yang sombongnya minta ampun. Pelajar saat ini identik dengan
tindakan tawuran, korban budaya cinta-cintaan, dan lain-lain.
Belum lagi kalau bicara sosok anak didik di perguruan tinggi
yvang bernama mahasiswa —kalangan yang sejak awal dianggap
sebagai kaum pembaharu, agen perubahan, intelektual, pem-
bela rakyat, dan lain-lain. Kini karakternya kian jauh dari predi-
kat zaman dulu, yang heroik dan peka terhadap realitas —kini
justru jadi korban realitas dan menjadi kaum yang sering-kali
membuat masyarakat masyarakat dengan “citra buruk”-nya

semata.

Belakangan kita seringkali mendengar banyak orang yang
mengatakan: ‘Lihatlah betapa buruknya citra mahasiswa seka-
rang ini". Ya, pengalaman yang kita jumpai tentang persepsi
masyarakat di sekitar kampus cenderung mengungkapkan ‘ke-
bencian” mereka terhadap kaum muda yang kebanyakan da-
tang dari kelas menengah ini. Teman penulis di Malang menga-
takan bahwa kota yang banyak berdiri kampus-kampus (baik
negeri maupun swasta) itu telah menjadi representasi terburuk
bagi citra mahasiswa, barangkali penulis katakan di era pasca-
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reformasi ini. Bayangkan, cerita teman itu, banyak mahasiswa
yvang diusir dari kosnya oleh masyarakat setempat karena kos-
kosannya dicurigai digunakan kegiatan ‘seks bebas’ atau me-

n gunsumsi narkoba.

Jika gejala pertentangan antara gaya hidup mahasiswa
semacam itu dan kepentingan masyarakat terjadi, maka kita se-
akan lupa bahwa pernah ada masa ketika mahasiswa dan rakyat
menyatu, tanpa saling berprasangka, dan prasangka (serta ke-
bencian dan permusuhan) yang ada diarahkan pada peme-
rintahan anti-rakyat yang menyebabkan hilangnya kesejahtera-
an rakyat dan demokrasi di negeri ini. Itu cerita lalu, zaman
ketika kaum muda dan mahasiswa masih mengagung-agung-
kan pentingnya perjuangan dan belum teracuni oleh ide dan
perasaan yang terbentuk dari tatanan kapitalis neoliberal yang
berpilar pacla watak pragmatis, oportunis, dan mengagung-

agungkan hedonisme.

Pendidikan Mahal dan Dampaknya bagi Pembentukan Karak-
ter

Intinya, karakter mahasiswa kian berubah. Adakah ini be-

rada dalam ruang hampa?‘

Tidak, hal tersebut tidak lepas bagaimana sistem pendidi-
kan dan budaya kampus yang belakangan dikenal sangat anti-
rakyat, pendidikan kampus yang semakin liberal dan kapitalis-
tik. Pendidikan menjadi mahal dan tidak terjangkau. Tercatat
bahwa di negeri ini 75-80% (7-8 orang dari setiap 10 orang)
pelajar setingkat SD sampai SMA putus sekolah dan 60% (6
orang dari setiap 10 orang) pelajar setingkat SMU tidak mampu
melanjutkan ke bangku kuliah (Kompas; 6/9/2006).

Bagaimana bisa kuliah?. Biaya perguruan tinggi sangat
mahal. Mahalnya biaya kuliah minta ampun. Kebijakan privati-

sasi kampus menyebabkan komersialisasi perguruan tinggi.
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Status kampus menjadi Badan Hukum Pendidikan (disingkat
BHP), yakni perguruan tinggi merupakan suatu bentuk badan
hukum lembaga pendidikan formal di Indonesia yang berbasis
pada otonomi dan nirlaba. BHP membuat pendidikan bukan
lagi dilihat sebagai pelayanan negara terhadap warga yang
sifatnya wajib, tapi sektor jasa yang diperjualbelikan. Ini adalah
akibat membebeknya pemerintahan Indonesia terhadap para
pemodal asing yang mendikte sesuai dengan kepentingan me-
reka dan cara berpikir kaum modal yang hanya ingin mencari
keuntungan. Misalnya, melalui kesepakatan WTO, sektor pendi-
dikan termasuk dalam 12 sektor lainnya yang harus diliberasi-
kan. Jadi, yang jahat adalah bahwa pendidikan ingin dijadikan
sebagai komoditi jasa—yang bisa digunakan untuk mencari

ke untungan.

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai produk hukum
untuk melegalkan dan melindungi proses privatisasi sektor
pendidikan, misalnya Peraturan Pemerintah (PP) No 60/1999
tentang Perguruan Tinggi; Peraturan Pemerintah (PP) No. 61/
1999 tentang Perguruan Tinggi Negeri Sebagai Badan Hukum
Milik Negara (BHMN); Surat Keputusan (SK) Direktur Jenderal
Pendidikan Tinggi (Dirjen Dikti) No. 26/2002 tentang Pelarang-
an Ormas dan aktivitas politik praktis di kampus; Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) No.
20/2003, dan yang terakhir adalah Rancangan Undang-Undang
Badan Hukum Pendidikan (RUU BHP) yang disahkan kemudi-
an. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) melalui Menteri
Pendidikan Nasional mencanangkan upaya mem-BHP-kan 81
perguruan tinggi negeri (PTN) se-Indonesia, minimal 50 persen

hingga tahun 2009.

Banyak pihak yang menilai bahwa kebijakan ini sangat
kontradiktif dengan jiwa Pasal 31 Undang-Undang Dasar
(UUD) 1945 dan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
(UU Sisdiknas), yaitu penyelenggaraan pendidikan yang murah,

10 | Pendidikan Karakter




mudah, dan mungkin diakses masyarakat luas melalui proses
yang demokratis dan tanpa diskriminasi (Pasal 4 [1] UU No
20/2003).4. Rencana untuk membentuk BHP (Badan Hukum
Pendidikan) merupakan kelanjutan dari kebijakan sebelumnya
di mana pelaksanaan perguruan tinggi sebagai Badan Hukum
Milik Negara (PT BHMN) dianggap sukses membuat kampus
“mandiri” —meskipun Rancangan Undang-Undang PT BHMN
yang bergulir sejak pemerintahan Megawati tidak kunjung
disahkan.

Kebijakan yang kontroversial itu menuai banyak protes,
terutama dari kalangan rakyat dan mahasiswa. Dan akhirnya
tuntutan berhasil membuat Undang-Undang (UU) Badan
Hukum Pendidikan (BHP) ditolak Mahkamah Konstitusi (MK),
karena adanya diskriminasi dari perguruan tinggi negeri (PTN).
Karena UU BHP telah ditolak, kemungkinan untuk mengatur
pengelolaan Perguruan Tinggi Negara (PTN) Kemendiknas
ialah dari Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010 Tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan. PP ini bisa ber-
laku secara nasional karena ini bukan keputusan menteri na-
mun posisinya pun tidak jauh beda dengan UU. Tapi pencabut-
an UU BHP belum belum ada dampaknya untuk mengurangi
mahalnya biaya dan pendidikan. Bahkan ketika buku ini penu-
lis tulis, biaya kuliah tetap melonjak dan ada yang bertambah.

Dampak kapitalisme pendidikan membuat membuat pen-
didikan eksklusif dan elitis karena akan dihuni oleh mereka
yang mampu membelinya. Hanya kalangan kaya yang mampu
dan hak-hak setiap orang untuk mendapatkan sekolah diingka-
ri. Sekolah yang akhirnya diisi oleh anak-anak orang berduit

menunjukkan adanya elitism pendidikan.

* Teuku Kemal Fasya, “12 PTN dan Komersialisasi Pendidikan”, Kompas,
Selasa 4 Maret 2008
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Apa yang akan terjadi? Perguruan Tingi (PT) akan diisi
anak-anak manja yang cara pandangnya sangat borjuis dan anti-
perubahan karena mereka adalah bagian dari kelas konservatif
yang masuk PT bukan untuk memahami kontradiksi kelas sosi-
al, tapi hanya anak-anak orang kaya yang datang ke kampus
untuk menunjukkan status atau gaya hidup. Berbeda ketika
anak-anak orang miskin dapat masuk ke PT, mereka datang
bukan hanya sekedar untuk menggapai status ‘'mahasiswa’, tapi
juga telah datang dengan latarbelakang yang membaca cara
pandang perubahan karena mereka adalah generasi yang bera-
da dalam kelas bawah yang lebih mampu merasakan kontradik-
si dan penindasan. Sedangkan ketika kampus hanya diisi anak-
anak orang kaya dan berduit, kampus akan konservatif dan
hanya jadi ajang birokrasi untuk menyedot uang dengan alasan
pembiayaan pendidikan kampusnya, pada hal pada kenyataan-
nya juga banyak yang masuk ke kantong oknum birokrasi. Arti-
nya kondisi itu juga akan memperbesar peluang korupsi di

perguruan tinggi.

Di era kapitalisme modern, anak-anak kapitalis (pemodal
besar) tentu saja juga mendapatkan pendidikan yang eksklusif
dan khusus yang kadang telah dipastikan untuk mewarisi
perusahaan-perusahaan atau kekayaan yang dimiliki orang-
tuanya setelah meninggal. Ekskusivitas itu kadang berlebihan,
dan menunjukkan betapa egoisme para orangtua yang merupa-
kan kalangan elit dan pemilik perusahaan-perusahaan itu.
Mereka adalah para pejabat tinggi negara yang tidak mau mem-
berikan pendidikan pada rakvatnya di negerinya sendiri, tapi
justru menyekolahkan anak-anaknya ke luar negeri. Mereka
adalah para pemilik perusahaan besar yang buruhnya dibayar
murah hingga tidak mampu menyekolahkan anaknya, tapi jus-
tru mengirimkan anak-anaknya ke sekolah-sekolah yang sa-

ngat mewah dan elit.
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Tentu saja mereka adalah anak-anak muda yang akan
menjadi pengganti orangtuanya. Mereka akan menduduki
berbagai macam profesi dan jabatan. Kalau mereka menjadi
hakim, mereka —kata Gibran—akan “memandang dengan mu-
ka masam pada anak-anak ladang”. Mereka akan menjadi
pembela para koruptor. Kalau mereka pengambil kebijakan, me-
reka akan membuat rakyat menderita dengan kebijakan yang
dibuatnya. Kalau mereka pengusaha, mereka tentu hanya akan
membayar buruh dengan upah, akan “bersinambung dan ber-
gabung” —begitu dalam bahasa Gibran—dengan para pejabat

negara untuk menindas dan menipu rakyat.

Artinya, komersialisasi dan elitisme pendidikan tinggi
akan membawa efek buruk bagi bangsa ini ke depan karena
vang lahir adalah reproduksi kondisi sosial di mana ketimpa-
ngan sosial akan tetap tegak dengan berbagai efek pemiskinan-
nya. Anak-anak dari kalangan bawah tidak mampu mem-
berdayakan diri dan memobilisasi ke arah vertikal karena pen-
didikan sebagai syarat terjadinya mobilisasi diisi oleh mereka
yang mampu membayar lebih mahal. Pendidikan mahal dan
konservatif adalah sebab-sebab dari ambruknya bangsa ini ke

depan.
Elitisme pendidikan itulah yang akan melahirkan kalang-

an elitis yang tidak mampu memahami kebutuhan massa rakyat
karena sejak awal mereka dididik dalam menara gading kekua-
saan dan dijauhkan dari massa itu sendiri. Kampus-kampus
dan sekolah-sekolah mewah itu —dan kadang dipagari dengan
tembok tinggi atau terletak di gedung tinggi menjulang berting-
kat—tidak akan melahirkan generasi-generasi yang hirau pada
cita-cita pembebasan bagi umat manusia. Karena letaknya ter-
lanjur terpisah dari masyarakat yang terus saja memanggil-
manggil dan meminta keadilan. Pendidikan elitis adalah pendi-
dikan yang justru diorganisir untuk mendukung berjalannya

penindasan.
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Karakter Mahasiswa yang Dekaden dan Anti-Kemajuan

Siapakah mahasiswa, dan apakah yang harus diperankan,
merupakan pertanyaan krusial dari banyak pihak. Sebagian
orang masih berharap pada idealisme mahasiswa, dan mereka
akan segera kecewa melihat bagaimana kiprah dan perannya
sekarang. Mahasiswa adalah pahlawan seperti zamannya
Soekarno, Hatta, Syahrir, dan lain-lain di era kemerdekaan—
harapan agar mahasiswa seharusnya memiliki karakter heroik
dan progresif seperti itu, merupakan hal yang tidak realistis
terutama jika harus persis seperti mereka. Untuk konteks seka-
rang, di zaman persaingan antara negara-bangsa yang kian
cepat dimana negeri ini tertinggal jauh ke belakang bahkan de-
ngan negara tetangganya sendiri, mungkin adalah harapan

yang paling dibutuhkan dari peran mahasiswa.

Jadi yang dibutuhkan adalah karakter produktif dan krea-
tif agar mampu menjadi generasi yang mampu menambah tena-
ga produksi yang dibutuhkan untuk mengatasi ketertinggalan
dengan bantuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).
Lebih jauh dari itu, juga masih diperlukan jiwa kritis dari inte-
lektual dan kaum intelektual itu terhadap dominasi kekuasaan
yang seringkali memanipulasi dan menindas masyarakat. Tapi
kita juga kecewa melihat fakta yang terjadi. Para mahasiswa kita
tidak suka berkreasi dan berproduksi, mereka hanya suka
mengkonsumsi. Mahasiswa kita juga tidak punya nalar berpikir
kritis, maunya hanya tunduk patuh, dan kebanyakan pengecut,
penakut, dan maru'pulatif.

Mahasiswa memang rajin datang ke kampus, menanda-
tangani presensi atau daftar hadir, mendengarkan kuliah, keba-
nyakan hanya mendengarkan tanpa pertanyaan atau memberi-
kan argumen segar. Lalu mereka berkumpul di kantin atau di
tempat-tempat duduk yang indah di kampus. Apa yang mereka
bicarakan? Merk produk terbarukah? Tukar pengalaman “du-

gem-dugeman” atau teman kencan (“pacar”) kah? Adakah ba-
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nyak waktu yang digunakan untuk membaca, berdiskusi, rapat
untuk menyusun aksi penyadaran dan tuntutan mendesak dan
strategis untuk melawan ketidakadilan dalam kehidupannya?

Kemudian, apakah ilmu yang akan didapat dari kebiasaan
malas belajar dan mencari di luar ruang kuliah? Idealisme dan
keseriusan belajar yang bukan hanya berkurang itu memang
terjadi bukan tanpa sebab. Hal itu diakibatkan oleh situasi anta-
ra output pendidikan dengan situasi dunia kerja dan dunia usa-
ha yang tidak cocok dengan apa yang dipelajari ketika kuliah.
Banyak lulusan yang mengimani sekali ilmunya, yang seharus-
nya layak kerja menurut kemampuannya dan mendapatkan
hasil (uang) sesuai dengan keahliannya, tapi bahkan tidak bisa
bekerja. Banyak yang seharusnya mendapatkan jabatan dan
posisi profesi yang pantas, tapi justru tidak mendapatkan apa-
apa. Ini karena rekrutmen kerja di negeri ini sejak awal telah
diwarnai manipulasi: kolusi, koneksi, dan belakangan (terutama
sektor Pegawai Ngeri Sipil) menggunakan sistem "siapa yang
kuat bayar paling banyak”.

Hal itu adalah salah satu pemicu kenapa orang kuliah ti-
dak lagi harus serius, karena ilmu dilecehkan oleh uang, oleh
tipu muslihat kekuasaan dan manipulasi yang beroperasi di
masyarakat. Penulis jadi ingat apa yang pernah dikatakan oleh
Soe Hok Gie, *yang pernah mencatat:

“Saya membayangkan seorang mahasiswa antropologi,
yang berusia sembilan belas tahun datang dengan cita-cita
untuk membuat field work di pedalaman Kalimantan atau
Irian Barat. Atau seorang mahasiswa jurusan kimia yang
berpikir untuk menemukan sejenis cairan baru yang dapat
melambungkan manusia ke bulan. Atau seorang mahasiswa
hukum dengan ide-ide yang sarat dengan rule of law. Tidak
ada yang lebih kejam dari pada mematahkan tunas-tunas
semangat kemerdekaan berpikir dan berkreativitas. Dalam

* hitps:/ibooks. google. co.id/books? ishn=9793600829
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waktu beberapa tahun, pemuda berumur sembilan belas
tahun ini mengetahui tidak mungkin ada ’field work’ ke Irian
Barat atau pedalaman Kalimantan. la harus puas dengan
skripsi tentang masyarakat tukang buah-buahan di Pasar
Minggu. Dan alumnus Kimia benar-benar menyadari yang
ada untuknya hanyalah kerja di pabrik sabun atau mentega.
Pelan-pelan ia harus melupakan idealismenya tentang
cairan yang dapat melontarkan manusia ke bulan. Lalu, si
mahasiswa fakultas hukum mengetahui, bahwa di atas
hukum terdapat hukum yang tidak tertulis. Tentara, polisi,
jaksa dan garong-garong yang punya koneksi”.

Maka demikianlah, yang ingin dikatakan Gie adalah bah-
wa, ia hanya membayangkan keberadaan mahasiswa yang ide-
al. Tapi dalam kenyataan Gie hanya melihat pragmatisme dan
oportunisme, juga hedonisme. Watak yang menonjol itu bukan-
nya tanpa sebab, tapi karena kekuasaan yang dijaga oleh aparat.
Pragmatisme bersifat sistemik dan merupakan bagian dari kerja
kapitalisme neoliberal yang membuat mahasiswa menjadi prag-
matis. Jadi, penulis adalah agregat kecil dari kehidupan (bagian
dari alam maha luas) yang masih percaya bahwa mahasiswa
Indonesia masih punya potensi untuk bangkit. Ingat bahwa se-
jarah berjalan secara dialektis. Kontradiksi yang terjadi itu sen-

diri pada dasarnya adalah landasan dari perubahan.

Jadi kemunduran kesadaran mahasiswa—yang tercermin
dari gaya hidup mahasiswa, watak, dan tindakannya—sekarang
ini adalah bagian dari epos sejarah yang tetap akan bisa beru-
bah. Serangan ideologi neoliberalisme memang semakin masif,
tapi pada saat yang sama krisis yang ditimbulkannya cukup
parah. Pada saat mahasiswa terkurung dalam budaya bisu, se-
karang ini rakyat justru melawan di mana-mana dengan berba-
gai macam tindakan dan perspektif atau ekspresinya. Buruh,

tani, kaum miskin perkotaan lebih radikal dalam tindakannya.
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Kekerasan (di) Sekolah dan Dampaknya bagi Pembentukan
Karakter

Kekerasan melahirkan kekerasan. Orang yang dididik da-
lam kekerasan, maka jiwanya akan keras. Dalam bentuk lain
dampak lingkungan kekerasan juga akan mengakibatkan sese-
orang justru lemah dengan membentuk jiwa patuh dan tunduk
serta tergantung jiwa yang didesain dengan dasar ketakutan.
Jiwa ini menunjukkan kondisi bagaimana ia harus patuh dan
tunduk pada yang kuat dan berkuasa, tanpa punya nalar meng-
kritik dan mempertanyakan adanya kekuatan yang mendomi-
nasi. Mental seperti inilah yang membuat bangsa kita tetap

mr-:niacli pecunclang.

Yang harus kita sadari adalah bahwa ada tiga prinsip uta-
ma yang mr:nclgu'i proses pembentukan karakter. Di antaranya
adalah bahwa pembentukan pola tingkah laku seseorang sa-
ngat kuat dipengaruhi oleh lingkungan. Kekerasan yang terjadi
dalam pendidikan harus dihindari karena akan melahirkan
situasi lingkungan yang menghambat proses pembelajaran. Ta-
pi hal itu ternyata masih seringkali terjadi di dunia pendidikan
kita.

Dampak kekerasan sangat luar biasa—baik kita sadari
atau tidak. Lingkungan yang keras, dengan tindakan orang lain
yang terlalu kasar, adalah bentuk rangsangan dari luar diri yang
membuat kita kaget, tidak mampu merespon secara pelan dan
memunculkan pemahaman. Katakanlah, ketika ada perkataan
kasar dan menyakiti, pun sekaligus serangan kekerasan pada
kita, kita tidak sempat berpikir untuk menjelaskannya tapi me-
responnya secara cepat. Itulah yang membuat kita yakin bahwa
kekerasan itu dalam banyak hal menghambat pertumbuhan

mental secara sehat.

Ada beberapa bentuk kekerasan yang dapat kita pahami
dan sekaligus petakan ketika berbicara tentang kekerasan di
dunia pendidikan. Pertama, kekerasan antara peserta didik. Hal
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ini bisa terjadi di dalam lembaga pendidikan yang sama, misal-
nya kasus kekerasan yang sering dikenal dengan istilah
"bullying”. Ada juga kekerasan yang terjadi antar peserta didik
yang berbeda sekolah atau kampus, misa]nya tawuran pe]ajar
antara sekolah dan kampus yang sering terjadi.

Kasus “school bullying” merupakan bentuk kekerasan yang
sering mendapatkan perhatian dari para pengamat. School
bullying didefinisikan sebagai perilaku agresif yang dilakukan ber-
ulang-ulang oleh seorang/sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan,
terhadap siswa/siswi lain yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti
orang tersebut. Mereka kemudian mengelompokkan perilaku
buﬂyia ke dalam 5 kategori. °

- Kontak fisik langsung (memukul, mendorong, menggigit,
menjambak, menendang, mengunci seseorang dalam ru-
angan, mencubit, mencakar, juga termasuk memeras dan
merusak barang-barang yang dimiliki orang lain)

- Kontak verbal langsung (mengancam, mempermalukan, me-
rendahkan, mengganggu, memberi panggilan nama (name-
calling), sarkasme, merendahkan (put-downs), mencela/
mengejek, mengintimidasi, memaki, menyebarkan gosip)

- Perilaku non-verbal langsung (melihat dengan sinis, men-
julurkan lidah, menampilkan ekspresi muka yang meren-
dahkan, mengejek, atau mengancam; biasanya disertai
oleh bullying fisik atau verbal).

- Perilaku non-verbal tidak langsung (mendiamkan seseorang,
memanipulasi persahabatan sehingga menjadi retak, se-

b Riauskina, L. L, Djuwita, R., dan Soesetio, S. R. (2005). "Gencet-gencetan”
di Mata Siswa/siswi Kelas 1 SMA: Naskah Kognitif tentang Arti, Skenario,
dan Dampak "Gencet-gencetan”. Jurnal Psikologi Sosial, 12 (01), 1 - 13
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